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ABSTRAK: Pengembangan sintesis hijau partikel emas melalui pemanfaatan tumbuhan sebagai medium
sintesis. Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan ekstrak buah senduduk bulu (Clidermia hirta L).
Ekstrak buah Clidemia hirta telah dipilih sebagai mitra reaksi dengan senyawa kloroaurat dalam reaksi
yang menghasilkan nanopartikel emas. Ekstrak buah Clidemia hirta diperoleh dengan cara sederhana
yaitu dengan memanaskan buah dalam air demineralisasi pada suhu 70 °C. Ekstrak yang diperoleh
dicampur dengan larutan yang mengandung ion emas pada suhu kamar. Reaksi berlangsung cepat,
ditunjukkan dengan perubahan warna ekstrak yang cepat ketika ditambahkan tetes demi tetes ke dalam
larutan ion emas. Berdasarkan analisis Transmission Electron Microscope (TEM) ukuran partikel berada
di antara ukuran nano dan mikro. Hasil analisis menggunakan particle size analyzer (PSA)
menunjukkan bahwa kondisi saat ini memberikan rata-rata ukuran partikel sebesar 121 nm. Ekstrak
buah senduduk bulu dalam air adalah hal terbarukan dalam pemanfaatan tanaman sebagai medium
sintesis partikel emas.

I PENDAHULUAN

Pengembangan material nanopartikel terus-menerus dilakukan seiring berjalannya waktu.
Beberapa pemanfaatan nanopartikel digunakan sebagai katalis, antibakteri dan sebagai
penghantar obat. Diantara banyaknya nanopartikel, salah satu yang menarik untuk diteliti
adalah nanopartikel emas. Nanopartikel emas memiliki karakteristik optik, bentuk yang
mudah untuk dimodifikasi dan disesuaikan [1]. Sehingga nanopartikel emas berpotensi
digunakan dalam bidang kesehatan dan aplikasi lainnya.

Sintesis nanopartikel emas dapatdilakukan dengan menggunakan ekstrak sebagai medium
sintesis. Penggunaan ekstrak dinilai sangat ramah lingkungan dan dapat meminimalisir
penggunaan senyawa toksik dan berbahaya dalam sintesis nanopartikel emas [2].
Beberapa ekstrak yang telah digunakan sebagai medium sintesis nanopartikel emas yaitu
ekstrak buah nangka menghasilkan nanopartikel emas yang efektif sebagai antibakteri [3].
Selain itu, ekstrak buah lainnya seperti mangga [4], nanas [5], kopi [6], lemon [7],
andaliman [8], dan belimbing wuluh [9]. Hasil nanopartikel emas menggunakan ekstrak
buah berpotensi sebagai antibakteri dan antioksidan.

Clidemia hirta atau yang dikenal dengan senduduk bulu memiliki kandungan metabolit
sekunder yang banyak dan berpotensi digunakan sebagai medium sintesis nanopartikel
emas [10]. Daun senduduk bulu digunakan sebagai medium sintesis nanopartikel perak.

368
Rafflesia J. Nat. Applied Sci. ISSN:2808-3806, 2025, 5(1), 369-374



[RJ NAS] Rafflesia Journal of Natural and Applied Sciences

[Jurusan Kimia FMIPA Universitas Bengkulu]

Hasil nanopartikel perak digunakan sebagai antijamur dan antibakteri dalam air [11], [12].
Potensi sendudukbulu dikembangkan dengan menggunakan buah senduduk bulu sebagai
medium sintesis nanopartikel emas.

I HASIL DAN PEMBAHASAN

Buah senduduk bulu mengandung senyawa golongan flavonoid, fenolik dan terpenoid [10].
Senyawa tersebut masuk kedalam jenis senyawa fenolik yang secara teoritis bisa digunakan
sebagai bioreduktor karena memiliki sifat pereduksi pada sisntesis nanopartikel emas
[13]. Senyawa fenolik yang ada pada tanaman secara umum dapat dimanfaatkan
untuk mereduksi ion emas yang bermuatan Au3* menjadi Au® dan akan menstabilkan
atom logam menjadi nanopartikel logam [14]. Tumbuhan senduduk bulu (Clidemia hirta)
memiliki bentuk daun yang mirip dengan tumbuhan senduduk biasa (Melastoma
malabathricum) namun terdapat perbedaan utama, pada tumbuhan senduduk bulu
(Clidemia hirta) terdapat bulu pada daun dan tangkainya, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1a. Buah Clidemia hirta yang diperoleh dengan melepaskan buah dari tangkainya,
berbentuk bulat-lonjong dengan warna ungu menyelimuti seluruh kulit buah (Gambar 1b).

Gambar 1. (a) Daun dan (b) buah senduduk bulu (Clidemia hirta)

Eksperimen sederhana dilakukan di laboratorium dengan melakukan tahapan-tahapan
penting dengan cara mengikuti prosedur umum dalam pembuatan partikel logam
menggunakan beberapa peralatan umum laboratorium. Ekstrak buah senduduk bulu
(Clidemia hirta) yang diperoleh dari proses ekstraksi buah segar di dalam air-
terdemineralisasi pada suhu 70 °C berupa larutan berwarna ungu sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2a. Ekstraksi menggunakan pelarut air dipilih karena lebih
ekonomis, mudah diperoleh, stabil dan merupakan pelarut yang baik untuk ekstraksi
senyawa dengan berat molekul rendah seperti flavonoid. Penggunaan suhu 70 °C dipilih
agar kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada ekstrak tanaman tidak rusak.
Ketika ekstrak tersebut dicampurkan setetes demi setetes dengan larutan ion emas dalam
botol vial yang dilengkapi dengan batang magnet terjadi perubahan warna larutan dengan
cepat menjadi ungu kecoklatan yang menandakan adanya reaksi antara ekstrak buah
senduduk dengan larutan ion emas. Batang magnet digunakan agar proses pengadukan
berlangsung secara kontinu, selain itu proses pengadukan yang merata akan membantu
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mempercepat reaksi dan menghomogenkan larutan sehingga dapat mencegah terjadinya
agregasi antar nanopartikel [15].

(@) (b)
Gambar 2. (a) Ekstrak, dan (b) campuran larutan buah senduduk bulu (Clidemia hirta) dengan
larutan ion emas

Analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi adanya reaksi kimia di dalam larutan
dilakukan menggunakan Spektrofotometer ultraungu-tampak, dan hasilnya
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil analisis spektrum terhadap koloid hasil reaksi antara larutan ion emas dengan
ekstrak buah senduduk bulu (Clidemia hirta)

Berdasarkan Gambar 3 tersebut, terlihatadanya perubahan spektrum dari larutan ekstrak
buah senduduk yang menunjukan adanya peak melebar dengan puncak di atas wilayah 550
nm. Setelah dilakukan pencampuran dan terjadi reaksi dengan ion emas, maka puncak
tersebut menghilang dan muncul puncak baru yang berada di sekitar 540 nm. Hal ini
memperkuat indikasi awal dengan adanya perubahan warna. Sebagaimana diketahui
secara umum, partikel emas pada ukuran nano umumnya akan memunculkan surface
plasmon resonance (SPR) pada panjang gelombang di rentang 530-560 nm. Panjang
gelombang ini muncul dari osilasi kolektif elektron konduksi sehingga terjadi eksitasi
resonansi yang menghasilkan foton sehingga permukaan nanopartikel emas akan
mengalami eksitasi [16]. Nanopartikel emas juga bisa digunakan sebagai sensor
kolorimetrik karena memiliki daerah serapan pada panjang gelombang di daerah visible
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yang berdasarkan atas agregasi nanopartikel emas dengan target yang mengakibatkan
terjadinya pergeseran plasmon yang menyebabkan perubahan warna sehingga dapat
dilihat menggunakan mata [17].
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Gambar 4. Hasil analisis TEM terhadap koloid hasil reaksi antara larutan ion emas dengan
ekstrak buah senduduk bulu (Clidemia hirta)

Analisis terperinci dilakukan dengan menggunakan Transmission Electron Microscopy
(TEM) untuk mengamati morfologi dan ukuran partikel nano secara langsung dengan
resolusi tinggi. TEM memberikan representasi visual dari bentuk dan distribusi ukuran
partikel yang dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil analisis menggunakan instrumen TEM
ini mendukung kesimpulan bahwa ekstrak buah Clidemia hirta berhasil digunakan
sebagai agen pereduksi dan penstabil dalam pembentukan nanopartikel emas, meskipun
dengan beberapa agregasi. Hasil ini perlu dikonfirmasi lebih lanjut dengan karakterisasi
tambahan seperti Particle Size Analysis (PSA) untuk mendapatkan distribusi ukuran
partikel yang lebih tepat. Hasil analisis PSA menunjukkan ukuran yang berbeda dengan
analisis TEM yang menghasilkan adanya partikel emas yang berukuran lebih dari 100 nm.
Hal ini diprediksi karena saat pengukuran PSA telah terjadi proses agregasi pada koloid
sehingga menghasilkan partikel ukuran yang lebih besar. Gambar distribusi partikel
menggunakan PSA dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil analisis PSA terhadap koloid hasil reaksi antara larutan ion emas dengan
ekstrak buah senduduk bulu (Clidemia hirta) .
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B KEsMPULAN

Ekstrak buah Clidemia hirta telah dipilih sebagai mitra reaksi dengan senyawa chloroauric
acid dalam reaksi yang menghasilkan partikel emas. Ekstrak buah Clidemia hirta diperoleh
dengan cara yang sederhana yaitu dengan memanaskan buah tersebut dalam air
demineralisasi kemudian dicampur dengan larutan yang mengandung ion emas pada suhu
kamar. Berdasarkan analisis Transmission Electron Microscope (TEM), ukuran partikel
berada diantara ukuran nano dan mikro. Hasil analisis menggunakan particle size analyzer
(PSA) menunjukkan bahwa ukuran partikel rata-rata 121 nm. Hal ini dapat terjadi dengan
prediksi karena ekstrak air buah senduduk bulu tidak memiliki zat penstabil yang cukup
sehingga menyebabkan agregasi yang mengakibatkan kenaikan ukuran dari partikel emas.
Penyelidikan lebih lanjut masih terus harus dilakukan untuk mendapatkan kondisi yang
dioptimalkan untuk sintesis emas dalam ukuran nano.

I PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian dilakukan di dalam laboratorium menggunakan metode yang sederhana.
Buah senduduk bulu (Clidemia hirta) telah diambil di beberapa tempat dikumpulkan
dalam keadaan segar dan dibawa ke laboratorium. Buah secara umum terlihat
bersih, sehingga hanya dibersihkan melalui proses pengelapan menggunakan
kertas tisu. Buah Clidemia hirta tersebut ditimbang sebanyak 2-gram kemudian
dimasukan ke dalam gelas piala yang telah berisi air terdemineralisasi (sebanyak 100 mL)
yang telah dipanaskan pada suhu 70 °C menggunakan hotplate yang dilengkapi dengan
pengaduk magnetis. Pemanasan dilanjutkan pada suhu yang sama selama 1 jam sambil
dibantu dengan proses pemecahan buah Clidemia hirta menggunakan batang spatula
gelas agar ekstrak buah tersebut dapat segera bercampur dengan air. Setelah proses
pendinginan, campuran tersebut disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 3.
Ekstrak yang diperoleh diambil sebanyak 2.5 mL dan ditambahkan ke dalam larutan emas
(2.5ml; 0,001 M) didalam gelas vial yang dilengkapi dengan batang magnet. Penambahan
dilakukan setetes demi setetes menggunakan pipet ukur dan dibantu dengan pengadukan
menggunakan pengaduk magnetis. Perubahan warna diamati dan larutan yang diperoleh
dilakukan analisis menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, Transmission Electron
Microscope (TEM) dan Particles Size Analyzer (PSA). Hasil pengukuran dianalisis
menggunakan pendekatan keilmuan yang ada dan dikaji dengan dukungan referensi
ilmiah yang terkait.

J DEKLARASI
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